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INTISARI 

 

 

Penyakit tidak menular merupakan masalah kesehatan pada masyarakat 

yang terjadi baik secara global, nasional, regional bahkan lokal. Salah satu contoh 

penyakit tidak menular (PTM) adalah hipertensi. Hipertensi merupakan faktor 

resiko utama dari stroke, infark miokard dan penyakit ginjal kronik. Kesadaran 

penduduk Indonesia untuk minum obat antihipertensi (OAH) masih rendah, 

sehingg perlu adanya edukasi yang lebih intensif tentang pentingnya minum obat 

agar hipertensi dapat terkontrol. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat 

pengetahuan masyarakat di Kelurahan Pagutan Kecamatan Manyaran Kabupaten 

Wonogiri tentang penggunaan obat hipertensi. 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif. Populasi dalam penelitian 

yaitu seluruh masyarakat yang ada di Kelurahan Pagutan Kecamatan Manyaran 

Kabupaten Wonogiri dengan rancangan penelitian observasional dan 

menggunakan pendekatan secara cross sectional study dengan mengukur tingkat 

pengetahuan masyarakat dengan menggunakan kuesioner. Jumlah perhitungan 

sampel dalam dalam penelitian 100 responden. Analisa yang dilakukan dengan 

mengkategorikan tingkat pengetahuan dengan interval 76-100% baik, cukup 56-

75% dan kurang memiliki interval <56% 

Hasil penelitian menunjukkan dari 100 responden pasien hipertensi di 

Kelurahan Pagutan sebagian besar (45%) berada pada rentang usia 45-60 tahun. 

Sebanyak 51% responden berjenis kelamin perempuan, 30 % responden 

merupakan wiraswasta dan 38% responden berpendidikan SD. 

Kategori tingkat pengetahuan masyarakat Kelurahan Pagutan tentang obat 

hipertensi menunjukkan bahwa sebagian besar (76%) responden memiliki tingkat 

pengetahuan baik, 24 % cukup dan 0% kurang.  

Kata kunci : Hipertensi, Pengetahuan, obat  
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